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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Manufaktur adalah suatu industri yang mengaplikasikan 

mesin, peralatan dan tenaga kerja untuk melakukan proses dari bahan 

mentah menjadi bahan jadi untuk menghasilkan nilai tambah. Dalam 

perusahaan manufaktur, sistem pembelian dan sistem konversi 

merupakan sistem penting yang dimiliki oleh perusahaan. Sistem 

pembelian adalah proses bisnis yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang di bangun oleh perusahaan. Sistem pembelian memiliki 

beberapa tujuan untuk memastikan, yaitu: a) barang yang di beli oleh 

perusahaan datang tepat waktu, b) pembayaran utang yang dilakukan 

oleh perusahaan tidak terlambat, c) barang yang di terima oleh 

perusahaan sudah dilakukan pembayaran utang, d) tidak adanya 

kecurangan dalam melakukan kegiatan sistem pembelian yang 

dilakukan oleh karyawan (Diana, 2011:144).  

Penelitian ini menggunakan sistem pembelian pada divisi 

kacang atom PT. Garudafood Putra Putri Jaya. PT. Garudafood 

sudah menggunakan SAP (System Application and Product). Namun, 

dalam pelaksanaan kegiatan bisnis masih terjadi kelemahan yaitu: 

pertama, bagian Pembelian memesan bahan baku yang tidak sesuai 

jenis dan kualitas dengan kebutuhan produksi. Ini mengakibatkan 

bahan baku yang tersedia di gudang tidak sesuai dengan kebutuhan 

bahan baku. Kedua, Pemasok mengirimkan barang yang tidak sesuai 
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dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Ketidaksesuaian 

tersebut baru diketahui setelah bagian Quality Control (QC) 

melakukan pengecekan, sehingga bahan baku yang tersebut 

dikembalikan ke pemasok. Hal ini dapat mempengaruhi ketersediaan 

bahan baku yang ada di gudang. Ketiga, bagian Pembelian terlambat 

membuka purchase order (PO) sehingga pemasok terlambat 

mengirimkan bahan baku. Hal ini berdampak terhadap ketepatan 

pelaksanaan jadwal produksi.  

Risiko-risiko yang diakibatkan oleh kelemahan-kelemahan 

sistem pembelian pada divisi kacang atom PT. Garudafood Putra 

Putri Jaya dapat dikurangi dengan sistem pengendalian internal. 

Sistem pengendalian internal adalah sistem yang digunakan untuk 

menjaga aset organisasi, mengecek keandalan data akuntansi, 

mengecek ketelitian data (Mulyadi, 2016:129). Jika perusahaan ingin 

memperoleh sistem pengendalian internal yang memadai, maka 

perusahaan dapat melakukan aktivitas pengendalian internal untuk 

mengurangi risiko. Aktivitas yang dilakukan dalam pengendalian 

internal meliputi desain dokumen yang baik bernomor urut cetak, 

adanya pemisahan tugas, adanya otorisasi yang memadai untuk 

setiap transaksi yang terjadi, adanya pengamanan terhadap harta dan 

catatan perusahaan, menciptakan adanya pengecekan independen 

terhadap pekerjaan karyawan (Diana, 2011:88). 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana sistem pengendalian internal pada 

sistem pembelian yang ada di divisi kacang atom PT. Garudafood 

Putra Putri Jaya?”  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis 

pengendalian internal pada sistem pembelian PT. Garudafood Putra 

Putri Jaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai 2 (dua) manfaat, yakni: 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

pengendalian internal khususnya sistem pembelian pada 

perusahaan manufaktur, sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat Praktik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran perbaikan 

bagi divisi kacang atom PT. Garudafood Putra Putri Jaya untuk 

meningkatkan pengendalian internal pada sistem pembelian. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah:  

Bab 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

Bab 2 : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori mengenai 

sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, 

prosedur aktivitas pengendalian, sistem akuntansi pembelian, 

unsur pengendalian internal sistem pembelian dan rerangka 

berpikir yang berkaitan dengan topik yang menjadi 

pembahasan pada skripsi ini.  

Bab 3 : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi desain penelitian, jenis dan sumber data, alat 

dan metode pengumpulan data serta teknik analisis data.  

Bab 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian yang terdiri 

dari profil perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi dan 

job description, deksripsi mengenai prosedur sistem 

pembelian perusahaan serta analisis dan pembahasan dari 

hasil temuan.  
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Bab 5 : SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan 

serta saran yang dapat diberikan kepada divisi kacang atom 

PT. Garudafood Putra Putri Jaya.  

 


